














































































































































































































tersebut terkandung konsep-konsep hidup yang tidak hanya 
bermanfaat dalam lingkup masyarakat dan kondisi pada 
jamannya, tatapi masih relevan dengan lingkup masyarakat dan 
kondisi sekarang. 

Konsep-konsep yang terkandung dalam kesenian 
tradisional tersebut menunjukkan: masyarakat Sunda sejak 
dahulu senantiasa menjaga keseimbangan jasmani dan rohani 
yang "direalisasikan dengan memelihara lingkungan dan 
kebersamaan; menyadari adanya kekuatan di luar dirinya yang 
aka:n menentukan kelangsungan hidupnya; pantang menyerah 
dalam menghadapi tantangan alam dan gangguan dari luar 
kelompoknya; kreatif dalam mengungkapkan rasa estetiknya. 

Dalam teks naskah Sajarah Cikundul ada semacam 
kesenian yang sekarang merupakan upacara adat, namanya 
"Kuda Kosong". Keterangan yang menjelaskan keberadaan 
Kesenian Upacara Adat Kuda Kosong terdapat pada pada 
pupuh pertama (Asmarandana) bait 6-8. 

Di sana dijelaskan bahwa upacara Kuda Kosong biasanya 
diadakan pada acara-acara hajatan (kariaan) termasuk hajatan 
di rumah bupati. Seandainya dalam hajatan masyarakat 
pendukungnya tidak mengadakan kesenian Kuda Kosong 
dipercayai akan mendapatkan kecelakaan (musibah) . 

Tata cara kesenian tradisonal Kuda Kosong adalah sebagai 
berikut, kuda terlebih dahulu dihias dengan perlengkapan 
upacara adat kemudian dipayungi dengan payung kebesaran, 
dan kuda tersebut berjalan dan dikawal oleh para pengawal 
yarig menyerupai pengawal bupati (kadaleman). Kuda itu 
berjalan dengan dituntun oleh seorang tukang penarik kuda 
(kusir). 

Kuda memakai pelana dan tidak ditunggangi atau kosong, 
makanya disebut kuda kosong. Menurut para pendukungnya, 
mereka yakin bahwa pada saat kesenian tradisional kuda 
kosorig, kuda tersebut ditunggangi oleh Eyang Surya Kaneana. 
Eyang Surya Kancana adalah putra Raden Jayasasana 
(Raden Arya Wiratanudatar !), yaitu putra kedua dari Indang 
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Sukesih; istri pertamanya yang berasal dari kaum jin. Menurut 
mitos atau tertera juga didalam teks naskah Sajarah Cikundul 
bahwa Surya Kancana berada di gunung Gede. 

Dewasa ini, kesenian tradisional Kuda Kosong selalu 
ditampilkan dalam upacara kenegaraan yaitu pada setiap 
tanggal 17 Agustus dengan tatacara hampir sama, hanya 
sedikit modifikasi dikaitkan dengan unsur politis. 

Atraksi wisata yang digelar setahun sekali setiap tanggal 
17 Agustus yakni pawai "kuda kosong". Atraksi wisata pawai 
Kuda Kosong ini merupakan arak-arakan yang mengiringi 
seekor kuda besar diberi pelana dan lengkap dengan hiasan 
kuda tunggang diiringi pengawal kadaleman dengan membawa 
tombak, payung kebesaran dan umbul-umbul. Dipimpin oleh 
seorang kuncen berpakaian jubah membawa semacam sesajen. 

Atraksi Kuda Kosong ini dimulai di samping kanan 
gedung pendopo dengan prosesi adat ngalulungsur yaitu 
mempersilakan Eyang Surya Kancana untuk berkenan 
menunggangi kuda. Setelah itu diarak mengelilingi seputar 
kota Cianjur dan selalu mendapat sambutan dari warga 
masyarakat yang berjejal memadati pinggir jalan yang 
dilewatinya. Di belakang kuda kosong ini diikuti oleh barisan 
panjang peserta arak-arakan yang sekaligus memamerkan 
visual keberhasilan pembangunan di Kabupaten Cianjur. 

Upacara adat lainnya terdapat pada pupuh keempat 
(dangdanggula) bait 12, di sana disebutkan sepulangnya dari 
kerajaan Mataram. Dalem Arya Kidul sebelum menerima 
tamu terlebih dahulu disambut oleh dukun beranak (nini 
paraji ), dengan tatacara sebagai berikut : sebelumnya 
disediakan seperangkat alat kemenyan, setelah dibacakan doa 
dan mantra-mantra kemudian dibakar di depan Dalem Arya 
Kidul. Selesai pengukusan Dalem Arya Kidul dipercikan 
(disembur) air dari mulut dukun. Tujuan upacara adat ini 
tiada lain agar tumbuh kembali kepercayaan diri setelah 
melakukan perjalanan cukup jauh. 

97 



3.2 Nilai Agama 

Manusia berada di dunia ini tidak jadi dengan sendirinya. 
Mereka terlahir dari ibunya yang mengandung selama sembilan 
bulan 10 hari begitu seterusnya, kecuali manusia pertama 
yaitu Adam dan Hawa, Keduanya terlahir bukan dari rahim 
ibunya namun langsung diciptakan Tuhan sebagai cikal bakal 
manusia penghuni dunia ini. 

Manusia diciptakan oleh Allah subhanahuwata'ala sebagai 
khalifah; wakil-Nya agar menghuni dunia ini dengan baik, aman, 
dan sentosa. Karena sifat manusia yang mudah khilaf dan 
mudah terbawa hawa nafsu, maka agar selama hidup di dunia 
ini tidak melakukan kerusakan, kejahatan, dan kelaliman. 
diturunkanlah Undang-Undang Tuhan yang tertera di dalam 
kitab suci. Ada tiga kitab suci yang langsung diturunkan Allah 
swt. melalui utusanNya, nabi dan rasul yaitu Alquran untuk 
umat Islam; Injil untuk umat kriten (Nasrani), Taurat untuk 
umat Yahudi; dan satu kitab Zabur melalui nabi Daud 
alaihissalam. Semua itu disebut sebagai agama samawi, yaitu 
Undang-Undangnya diturunkan dari langit. Selain itu, ada yang 
disebut agama ardli ; Undang-Undangnya hasil pemikiran, 
pengalaman, filsafat para pendirinya, misalnya Weda kitab suci 
agama Hindu dan Tripitaka kitab suci agama Budha. 

Di dalam kitab suci mengandung ajaran-ajaran agama yang 
harus dipatuhi oleh umatnya. Ada larangan; ajaran-ajaran 
yang harus dijauhi dan dihindarkan apabila dikerjakan berdosa 

. dan dijauhi berpahala. Perintah; ajaran-ajaran yang harus 
dikerjakan oleh umatnya, apabila tidak mau melaksanakan 
berdosa dan dikerjakan mendapatkan pahala. 

Dalam teks naskah Sajarah Cikundul pupuh kesatu 
(asmarandana) bait 12-16 diterangkan bahwa dari Sunan 
Ciburang ke atas adalah pemeluk agama Budha, ia termasuk 
orang yang taat terhadap perintah agamanya. Ia rajin beribadah 
menyembah berhala dan sebagainya. 

Dalam kupasan di atas sudah dijelaskan bahwa Sunan 
Ciburang telah memeluk agama Islam, jadi dengan demikian 
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orang yang disebutkan beragama Budha itu adalah dari Prabu 
Pucuk Umum ke atas, Mundingsari Leutik-Mundingsari-Prabu 
Siliwangi, namun dalam keterangan lain Prabu Siliwangi 
beragama Hindu. 

Perilaku beribadah dalam tahap transisi dari agama Budha 
ke agama Islam tampak dalam peribadahan Raden Arya 
Wiratanudatar I (Raden Jayasasana), ia memohon kepada 
Allah swt. dengan bertapa selama empatpuluh hari empatpuluh 
malam dengan terus memuji (zikir) . Dalam Islam tidak ada 
ajaran bertapa, namun zikir atau memuji nama Allah swt. itu 
termasuk pengaruh Islam. 

Selanjutnya, pada pupuh kelima (kinanti) bait 22-25 
dijelaskan bahwa Bupati Cianjur keempat, Aom Sabirudin 
bergelar Wiratanudatar IV termasuk orang alim, ia memiliki 
ilmu agama yang cukup tinggi dan pemah berguru ke Banten. 
Ilmu yang dikuasainya adalah ilmu nahwu dan ushull Fikih, ilmu 
nahwu; ilmu tentang tata bahasa Arab sedangkan ilmu ushul 
tikih adalah tentang hukum-hukum agama. 

Ketaatannya tampak pada kegiatan sehari-hari di rumah, 
ia sering melakukan pengajian hampir tiap hari, Tidak pemah 
meninggalkan salat lima waktu termasuk salat Jumat . 
Ketenarannya dalam ilmu agama terlihat pula dengan 
banyaknya kedatangan Sayyid ke rumahnya. Sayyid adalah 
pemuka agama dari kawasan Timur Tengah. 

3.3 Nilai Etos Kerja 

Pengembangan kebudayaan nasional artinya kebudayaan 
Indonesia haruslah berfungsi sebagai penggerak arah 
pembangunan untuk memperkuat orientasi nilai budaya 
(mentalitas) ke arah etos kerja industri, dan sekaligus 
ssebagai pembentuk jati diri bangsa Indonesia. Sikap mandiri 
perlu ditegakkan melalui usaha peningkatan peran serta 
etisiensi, produktivitas kerja kecerdasan, dan kesejahteraan 
lahir batin. 
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Agar etos kerja ini menghasilkan produk yang maksimal 
harus dibarengi dengan peningkatan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Namun demikian, tidak dapat dihindarkan 
lagi bahwa sikap mental sementara individu yang terlibat dalam 
pembangunan sebagian besar masih bersumber pada sistem 
nilai budaya yang berlatar belakang budaya agraris. Menurut 
Frans Von Magnis, mentalitas kerja yang berlatar belakang 
budaya agraris ini merupakan kesatuan dengan perayaan dan 
ritus keagamaan. Menurutnya kata gawe (pekerjaan) berarti 
pesta. Dengan demikian, pekerjaan di sawah dihayati sebagai 
tindakan yang berdimensi religius dan disertai pelbagai 
perayaan seperti diwujudkan dalam pemujaan terhadap Dewi 
Sri (Nyi Pohaci Sanohyang Sri) dalam aktivitas pertanian 
(dolam Ade M; Kartawinata, 1995:77). 

Pekerjaan terintegrasi ke dalam penghayatan hidup sebagai 
kegiatan penuh arti dan tidak diisolasikan melalui berbagai 
sarana untuk menjamin kebutuhan-kebutuhan hidup ini. Ini 
berarti pekerjaan tidak terlepas dari keseluruhan hidup 
manusia dan manusia tidak merasa terasing di dalamnya. 
Koentjaraningrat mengatakan banyak kebudayaan lain 
memberi makna yang lebih luas kepada bekerja. Manusia 
misalnya, aktif bekerja untuk beramal memperindah 
lingkungannya, menolong orang lain yang kurang beruntung, 
atau untuk menghasilkan karya-karya agung. Banyak pula 
kebudayaan yang mengajarkan kepada warganya, bahwa 
manusia yang bekerja keras kelak mendapat karunia Tuhan. 

Peristiwa perintisan kota Cianjur menyiratkan makna etos 
kerja. Hal ini dapat terlihat pada perjalanan Aria Wangsa 
Goparana dari kerajaan Talaga yang melakukan perjalanan 
ke suatu tempat. Walaupun di dalam teks naskah Sajarah 
Cikundul disebutkan alasan kepergian Raden Arya adalah 
untuk menghindari ayahnya yang belum Islam, namun temyata 
bahwa sebenarnya ayahnya telah menganut agama Islam. Oleh 
karena itu, tujuan perjalanannya bukan untuk menghindari 
ayahnya, akan tetapi sebagai upaya untuk memperluas wibawa 
dan pengaruh kerajaan Talaga. Di sisi lain, di kerajaan Talaga 
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tidak ada kesempatan baginya untuk menjadi raja 
menggantikan ayahnya, karena kakaknya telah menempati 
kedudukannya. Akhirnya untuk mengembangkan potensi, ia 
melakukan perjalanan untuk membuka suatu kawasan yang 
masih termasuk kedalam wilayah kerajaan Talaga. Namun cita­
citanya belum sempat terwujud, karena sampai ia meninggal 
dunia belum berdiri sebuah padaleman. 

Cita-citanya yang luhur diteruskan oleh putranya yaitu 
Raden J ayasasana. Siang malam berdoa. Setelah mendapatkan 
wangsit, ia dengan bersemangat menuju tempat yang 
ditunjukkan yaitu dataran yang agak miring di pinggir sungai 
Citarum. Di sana, ia mendirikan padaleman dan diangkat 
menjadi bupati pertama Cianjur bergelar Wiratanudatar I; asal­
muasal gelar Wiratanudatar sudah dijelaskan Pada bab 
sebelumnya. 

Selanjutnya. Wiratanudstar II meneruskan cita-cita 
ayahnya, ia pun mendapatkan wangsit dan dengan dibantu oleh 
saudara-saudaranya menuju tempat yang ditunjuk wangsit . 
Ada kemungkinan tempat yang dibangun sebelumnya tidak 
sesuai dengan wangsit atau nanya rekayasa penulis untuk 
menutupi alasan logis yang dilakukan oleh si pelaku (dalem) ; 
untuk menghindarkan seolah tindakannya bukan sesuatu yang 
"tidak menghargai" ayahnya atau bupati sebelumnya. 

Semangat dan etos kerja yang tinggi pun diperlihatkan 
oleh Wiratanudatar II beserta saudara-saudaranya yang 
meninggaikan tempat tinggalnva untuk mendirikan bangunan 
padaleman milik ayahnya, Mereka pindah bukan kehendak 
dirinya akan tetapi atas petunjuk wangsit . Tempat yang dituju 
adalah tempat yang di tengah-tengahnya terdapat rawa 
tempat berlumpur badak putih. Hutan belantara, sebagai 
cerminan hutan tropis ditebang beramai-ramai kemudian 
didirikan komplek padaleman dengan pola di tengah lapangan 
(alun-alun), di sebelah barat masjid; tempat beribadah, dan 
di sebelah selatan gedung Bale Bandung; tempat pertemuan 
(Musyawarah) sekaligus tempat tinggal Wiratanudatar beserta 
saudaranya. 
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3.4 Nilai Solidaritas 

Dewasa ini rasa kebersamaan atau solidaritas tampak 
mulai memudar. Gejala ini tidak saja diperkotaan yang relatif 
memiliki sikap individual cukup tinggi, namun terasa juga di 
lingkungan pedesaan atau di wilayah transisi; daerah yang 
berbatasan antara kota dan desa, 

Kehidupan gotong -royong yang dahulu mewarnai khasanah 
kehidupan bangsa Indonesia, kini mulai menampakkan 
kepudaran. Kalaupun masih ada di beberapa daerah yang 
melakukan kegiatan gotong-rojong namun sifatnya tidak 
spontan seperti yang ditunjukkan pada periode-periode di 
masa lalu. 

Dari sudut Pandang lain, ada kemungkinan tipe 
kebersamaan sudah mengalami pergeseran. Dahulu 
ditunjukkan dengan tatacara seperti di atas namun sekarang 
tatacaranya lebih bersifat mondial karena pengaruh globalisasi 
dan kelengkapan teknologi yang semakin canggih sehingga 
komunikasi langsung face to face antar sesama semakin jarang 
dilakukan. Akibatnya ada kerenggangan dalam kebersamaan 
karena mengendurnya ikatan perasaan setiap individu, 
sehingga yang tampak sikap acuh tak acuh masa bodoh, dan 
tidak memperdulikan orang lain. 

Apapun alasan orang dalam menanggapi pudarnya 
kebersamaan di lingkungannya, namun semua pihak masih 
mengharapkan sistem kebersamaan seperti di masa-masa lalu 
kembali dihidupkan, disemarakkan, dan dimasyarakatkan. 
Dengan menggalang kebersamaan akan muncul rasa tanggung 
jawab yang besar terhadap situasi dan lingkungannya, Ikatan 
perasaan kebersamaan akan memunculkan jiwa kesatuan dan 
persatuan yang sejati. Itulah yang diharapkan bangsa kita 
dalam mengantisipasi terjadinya perpecahan yang sewaktu­
waktu dapat mengancam keutuhan bangsa. 

Jiwa kebersamaan atau solidaritas tampak pula dalam 
teks naskah Sajarah Cikundul dalam pupuh kedua (Sinom) 
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bait 29-33. Ketika Raden Arya Wiratanudatar II mendapatkan 
wangsit, kemudian bercerita kepada saudara-saudaranya 
(adiknya) . Adik-adiknya mendukung, Kemudian dengan 
spontan mereka bersama-sama pindah menuju tempat yang 
ditujukan oleh wangsit. Dalam teks digambarkan ada yang 
membawa Barang sambil ditenteng dengan tangan, pundak, 
bahkan ada yang dibawa di atas kepala, Mereka bersemangat 
tanpa pamri. Sesampainya dilokasi mereka langsung menebang 
pepohonan dan segera mendirikan bangunan. 

Berkat kerjasama yang baik antara Raden Wira dengan 
saudara-saudaranya, bangunan yang diinginkan berdiri dengan 
megahnya dalam waktu yang tidak terlalu lama. Di tengah­
tengah pedaleman terdapat lapangan yang disebut alun-alun; 
sebelah barat ada mesjid dan sebelah selatan ada Bale 
Bandung; t empat pertemuan sekaligus tempat tinggal Raden 
Wira beserta saudaranya. 

Pada pupuh ketiga (panqkur) bait 7-21, pupuh keempat 
(dangdanggula) bait 1-14, rasa solidaritas pun tampak ketika 
mereka bermusyawarah membicarakan sikap mereka terhadap 
kerajaan Mataram. Terjadinya Perdebatan antara Arya Kidul 
dengan dalem Arya Cikondang, membuktikan rasa tanggung 
jawab mereka kepada masyarakat (rakyat) Cianjur, 
argumentasi-argumentasi dalam mempertahankan pendapat 
mereka merupakan sikap untuk menolong memperingan 
beban saudaranya, bupati Cianjur kedua. 

Diceritakan hanya Arya Cikondang dan Dalem Arya Kidul? 
Sampai-sampai yang ditunjuk membawa surat ke Mataram 
hanya kedua orang itu, saudara yang lainnya kemana? Saudara 
Wiratanudatar II ada delapan orang, putra pertama dan kedua 
dari Indang Sukesih yaitu Indang Kancana dan Raden Mas 
Surya Kancana, tidak ikut dalam pertemuan karena 
keberadaannya masih diragukan, apakah mitos atau memang 
benar, Kalaupun ada, keduanya sedang berada di tempat 
yang jauh yaitu gunung Kumbang dan gunung Gede. Adapun 
adiknya dari satu ibu denqan Wiratanudatar II yaitu yang 
kedelapan dan kesembilan, Nyai Raden Carangcang Kancana 
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dan Andakawi Rusnajagat (Raden Badigil), menurut 
masyarakat diperkirakan keduanya masih satu jenis dengan 
saudaranya yang pertama dan kedua yaitu dari jin, terlihat 
dari namanya ada kata "kancana" dan ciri fisik Andakawi yang 
menyeramkan. 

Dengan demikian yang dapat dikatakan benar-benar hadir 
hanya Raden Wira Cikondang, Dalem Arya Kidul, Nyai Raden 
Karanggan, dan Nyai Raden Kaluntar. Selain ketiga orang 
tadi. hanya perempuan karenanya peran kedua saudara 
perempuannya kurang begitu tampak. 
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BAB IV 

RELEVANSI NILAl-NILAI BUDAYA 
DALAM NASKAH SAJARAH CIKUNDUL 

DALAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 
KEBUDAYAAN NASIONAL 

Naskah kuno sebagai salah satu hasil karya yang 
menceritakan kehidupan masyarakat Indonesia pada masa 
lalu termasuk naskah yang tidak ketinggalan zaman karena 
usianya. Naskah tersebut bercerita tentang peristiwa sejarah 
yang menyangkut raja-raja dan Kerajaan atau riwayat hidup 
tokoh-tokoh yang hidup sejaman dengan penulis. Selain itu 
juga mengandung nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan 
pedoman hidup dan bertingkah laku bukan hanya bagi 
masyarakat pemilik karya sastra tersebut, melainkan 
masyarakat Indonesia secara umum. Nilai-nilai luhur ini dapat 
menjadi penangkal sekaligus penyaring bagi nilai-nilai asing 
yang masuk ke Indonesia, lebih-lebih dalam era gobalisasi 
dan modernisasi seperti sekarang ini. Karena nilai yang 
datangnya dari luar tidak begitu saja dapat diserap oleh 
bangsa Indonesia, apalagi yang bertentangan dengan nilai-nilai 
luhur bangsa. Bangsa Indonesia harus tumbuh dan berkembang 
di atas kipribadian sendiri. Melihat kenyataan ini, maka nilai­
nilai luhur tersebut diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
pengembangan kebudayaan nasional ; sekaligus untuk 
melestarikan warisan nenek moyang agar tidak hilang 
begitu saja. 
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Pengembangan kebudayaan nasional harus berorientasi 
pada sejarah masa lalu, kenyataan masa kini, dan cita-cita 
masa datang yang bersumber pada UUD 1945 dan Pancasila. 
Sumber-sumber tertulis ini beguna bagi masyarakat masa lalu, 
masa kini, maupun masa datang. Di dalam hubungan ini 
pengembangan ke budayaan nasional yang bertujuan agar 
manusia Indonesia mampu untuk meningkatkan harkat, 
martabat bangsa, memperkuat jati diri, memiliki kepribadian 
yang mantap, berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan dalam bermasyarakat dapat tercapai. Dengan 
demikian manusia Indonesia tidak mudah diombang­
ambingkan oleh informasi-informasi yang dapat menimbulkan 
perpecahan bagi bangsa Indonesia. Apalagi, jika mengingat 
bahwa Indonesia terdiri atas bermacam-macam kebudayaan 
daerah. Sudah seharusnyalah apabila kebudayaan-kebudayaan 
daerah ini memperkaya kebudayaan nasional. 

Sajarah Cikundul yang mewakili naskah bernilai luhur perlu 
dilestarikan keberadaannya oleh pemilik naskah, masyarakat 
Sunda pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya, 
karena walaupun naskah Sajarah Cikundul ditulis sekitar 
abad 16, tetapi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 
ternyata masih mampu menjadi landasan dalam bertingkah 
laku bagi masyarakat saat ini. Dengan demikian naskah Sajarah 
Cikundul mempunyai keunikan dan spesifikasi tersendiri dalam 
memperkaya kebudayaan nasional. Dalam naskah Sajarah 
Cikundul terdapat beberapa nilai yaitu, nilai seni, etos kerja, 
solidaritas, dan nilai agama. 

Nilai seni tercermin dalam kehidupan masyarakat Sunda 
yang sangat mencintai dan menghayati keseniannya. Menurut 
masyarakat Sunda, kesenian merupakan pengantar upacara 
adat, alat pergaulan, dan pertunjukan. Karena itu mereka 
masih mempertahankan kesenian tradisionalnya. Ada satu 
kesenian yang masih dilakukan masyarakat Cianjur hingga 
saat ini, yaitu Upacara Kuda Kosong. Upacara ini masih digelar 
pada setiap tanggal 1 7 Agustus, dengan mengarak kuda di 
seputar Kota Cianjur. Walaupun upacara ini mungkin hanya 
bersifat simbolis, tetapi paling tidak mereka masih menghargai 
tradisi yang ditinggalkan oleh nenek moyangnya. Pada masa 
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lalu, jika mengadakan hajatan tetapi tidak memunculkan 
upacara Kuda Kosong, dipercayai terjadi kecelakaan bagi yang 
mempunyai hajat. Upacara ini berfungsi sebagai penolak bala. 
Sampai saat ini masyarakat Sunda masih percaya adanya 
kekuatan supernatural di luar diri mereka, yang dapat 
menentukan kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu, upacara 
yang dikaitkan dengan kesenian tidak pernah lepas dari 
masyarakat Sunda. 

Selain nilai seni, terdapat nilai keagamaan yang patut 
dijadikan contoh dalam Sajarah Cikundul ini, yaitu beribadah 
dari Raden Arya. Walaupun Raden Arya berbeda agama dengan 
ayahnya yang beragama Budha, tetapi ia sangat taat 
beribadah sesuai dengan keyakinannya. Mulai dari menjalankan 
shalat lima waktu sampai melakukan tapa. Pada saat bertapa 
inilah ia memperoleh wangsit untuk membuka daerah baru, dan 
kemudian menjadi pemimpin disana. 

Selain Wiratanudatar I , Wiratanudatar IV atau Aom 
Sabirudin (bupati Cianjur IV) juga sangat taat beragama. 
Bahkan ia sampai berguru ke Banten untuk mempelajari 
ilmu nahwu (ilmu tetang tata bahasa agama) dan ushul Fikih 
(ilmu tentang hukum-hukum agama). Ketaatan Wiratanudatar 
I dan IV dalam menjalankan agamanya patut dijadikan contoh 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia umumnya. Dengan 
taat beragama setiap orang akan memiliki landasan bertingkah 
laku yang positif sehingga ia tidak akan mudah terhasut; atau 
tergoda untuk melakukan hal-hal buruk yang dapat merugikan 
diri sendiri maupun orang lain; atau melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan ajaran agama. Masyarakat Sunda sendiri 
sampai saat ini memang terkenal taat dalam beribadah. 
Mereka patuh dalam menjalankan shalat lima waktu, puasa, 
dan menunaikan ibadah ke tanah suci. Bahkan setiap kali 
mengadakan upacara keagamaan sejalan dengan upacara 
tradisional, misalnya upacara selamatan. Hal ini perlu 
dipertahankan terns dan dijadikan suri teladan. 

Nilai Etos kerja dalam naskah Sajarah Cikundul terlihat 
dalam upaya Raden Arya untuk memperluas pengaruh 
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Kerajaan Talaga. Ia berusaha membuka daerah baru. Cita­
citanya tidak tercapai karena ia meninggal dunia sebelum 
segalanya terwujud. Dalam hal ini Raden Wiratanudatar II yang 
meneruskan cita-cita ayahnya. Ia mendapat wangsit untuk 
membuka daerah baru di sebelah barat daya dari tempat 
ayahnya membuka daerah baru, yaitu sebuah rawa tempat 
badak putih berlumpur. Ia bersama adik-adiknya bekerja sama 
membangun daerah tersebut . Hutan belantara ditebang dan 
dijadikan dengan pola alun-alun di tengah lapangan masjid di 
sebelah barat; dan gedung Bale Bandung di sebelah selatan, 
sebagai tempat pertemuan dan tempat tinggal Wiratanudatar 
serta saudara-saudaranya. Semangat bekerja keras pada 
masyarakat Sunda khususnya keluarga Wiratanudatar pada 
masa itu memang dapat dijadikan contoh. Mereka tidak 
mengenal lelah dan putus asa dalam mendapatkan hal terbaik 
yang mereka cita-citakan dalam hidup. 

Nilai solidaritas terwujud dalam kebersamaan yang 
terdapat dalam pupuh kedua (Sinom) bait 29-33 . Raden 
Arya Wiratanudatar II ketika mendapat wangsit , segera 
memberitahukan adik-adiknya. Mereka secara spontan 
bergotang royang pindah ke daerah baru. Ada yang membawa 
barang di tangan, pundak bahkan di atas kepala. Rasa 
kebersamaan yang kuat diantara kakak beradik membuat 
pembangunan daerah baru terasa lancar ringan. 

Rasa solidaritas ini juga tampak pada saat mereke 
melakukan musyawarah dalam mengambil sikap untuk 
menghadapi Kerajaan Mataram. Mereka bersikap mengalah 
terhadap Kerajaan Mataram agar rakyat Cianjur memperoleh 
ketenangan. Walaupun keputusan tersebut diambil setelah 
melalui proses beda pendapat. Rasa solidaritas ini juga perlu 
dipertahankan, mengingat situasi masyarakat Indonesia saat 
ini yang mulai kehilangan rasa kebersamaan khususnya 
mereka yang tinggal di perkotaan. Pada umumnya masyarakat 
Sunda di pedesaan relatiif masih lebih kompak dibanding 
masyarakat perkotaan. Rasa solidaritas ini menimbulkan jiwa­
jiwa persatuan dan kesatuan di atara mereka serta mencegah 
terjadinya perpecahan. 
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5.1 Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Naskah Sajarah Cikundul merupakan naskah berbahasa 
Sunda yang berisi tentang sejarah berdirinya Kabupaten 
Cianjur. Dalam naskah ini dapat diambil beberapa nilai yang 
masih relevan dengan perkembangan jaman dewasa ini. 

Nilai-nilai yang dianggap masih relevan tersebut adalah nilai 
seni, nilai agama, nilai etos kerja clan nilai solidaritas. Nilai­
nilai ini muncul pada kebudayaan masyarakat agraris. Hal ini 
berarti segala ritme kehidupan wereka tidak bisa lepas dari 
budaya tanan. Ini terbukti dengan seni musiknya atau 
keseniannya yang cenderung tenang karena musik tersebut 
diciptakan untuk mengikuti proses pengolahan sawah dan 
proses pemeliharaan tanaman itu sendiri. 

Prinsip keseimbangan dengan alam sangat diperhatikan 
dan merupakan kunci pokok di dalam kehidupan keseharian 
nereka. Oleh sebab itu , masyarakat yang mendukung 
budaya agraris akan menyandarkan diri mereka kepada 
alam dan percaya pada kekuatannya, kenyataan demikian 
telah memunculkan berbagai cerita-cerita yang bersifat 
supranatural, yang isinya lebih untuk memitoskan kekuatan lain 
di luar kekuasaan manusia. Namun demikian, dalam 
perkembangannya, masyarakat Cianjur menurut naskah ini, 
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telah memeluk agama Islam, walaupun masih dalam masa 
transisi dari agama Budha ke agama Islam. 

Etos kerja yang dipunyaipun tidak lepas dengan irama alam, 
kehidupan masyarakatnya lebih santai. Namun demikian tidak 
berarti mereka mempunyai kebudayaan yang rendah sebab 
justru pada masyarakat inilah muncul semangat kebersamaan 
yang tinggi, Perasaan senasib dan sepenanggungan tersebut 
telah memunculkan semangat kebersamaan, gotong-royong 
yang sampai sekarang justru sangat diperlukan dalam rangka 
pembangunan bangsa. 

5.2 Saran 

Pengkajian terhadap naskah kuno seperti Naskah Sajarah 
Cikundul merupakan sesuatu yang penting untuk generasi 
muda sekarang. Dengan adanya pengkajian terhadap naskah 
ini berarti nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnyapun 
dapat dipahami oleh generasi muda, Oleh karena itu, tidaklah 
berlebihan kalau kajian-kajian tentang naskah kuno terus 
dilakukan, agar generasi muda dapat menangkap makna­
makna yang terkandung sehingga akan memunculkan perasaan 
empati terhadap kebudayaan dan bangsanya. 
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